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Abstrak 

Munculnya wabah virus COVID-19 memberikan dampak yang luar biasa dalam dunia kesehatan 

termasuk dalam memberikan pelayanan Antenatal Care (ANC). Pelayanan antenatal perlu 

memperhatikan standar 10T. Pelayanan antenatal bidan yang dituntut untuk berkualitas, 

berkesinambungan dan berbasis bukti akan sangat dipengaruhi oleh situasi pandemi covid-19 dan 

sesui dengan Kepmenkes No 320 Tahun 2020 Tentang Standar Profesi Bidan. Tujuan dari 

penelitian untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Dengan Kualitas Pelayanan Antenatal Pada 

Masa Pandemi Covid 19 Sesuai Kepmenkes No 320 Tahun 2020 Tentang Standar Profesi Bidan. 

Metode Penelitian kuantitatif, desain analitik korelasional. Metode pendekatan menggunakan cross 

sectional Populasi dalam penelitian ini adalah  bidan pemilik PMB di Kota Salatiga sejumlah 106. 

Teknik sampling total sampling. Analisis bivariat dengan chi square. Hasil penelitian tingkat 

pengetahuan mayoritas baik yaitu 69,8%. Ada hubungan pengetahuan dengan kualitas pelayanan  

antenatal  pada masa pandemi covid-19 sesui dengan Kepmenkes No 320 Tahun 2020 Tentang 

Standar Profesi Bidan, p value 0,021< 0,05 dan OR 3,75. Simpulan: Ada hubungan pengetahuan 

dengan kualitas pelayanan  antenatal  pada masa pandemi covid-19 sesui dengan Kepmenkes No 

320 Tahun 2020 Tentang Standar Profesi Bidan. 

 

Kata kunci: pengetahuan, kualitas pelayanan antenatal, covid-19, kepmenkes no 320 tahun 2020 

tentang standar profesi bidan 
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THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE AND QUALITY OF ANTENATAL SERVICES 

DURING THE COVID-19 PANDEMIC ACCORDING  

TO LAW 4 OF 2019 CONCERNING MIDWIFERY 

 

 

Abstract  

The emergence of the COVID-19 virus outbreak has had an extraordinary impact on the world of 

health, including in providing Antenatal Care (ANC) services. Antenatal care needs to pay attention 

to the 10T standard. Midwives' antenatal services are required to be quality, sustainable and 

evidence-based will be greatly influenced by the Covid-19 pandemic situation and in accordance 

with Kepmenkes No 320 of 2020 concerning Midwife Professional Standards. The purpose of this 

study was to find out the relationship between knowledge and the quality of antenatal care during 

the Covid 19 pandemic according to Minister of Health Decree No 320 of 2020 concerning 

Midwife Professional Standards. Quantitative Research Methods, correlational analytic design. The 

approach method used is cross sectional. The population in this study were 106 midwives who 

owned PMB in the city of Salatiga. The sampling technique was total sampling. Bivariate analysis 

with chi square. The results of the study showed that the majority knowledge level was good, 

namely 69.8%. There is a relationship between knowledge and the quality of antenatal care during 

the Covid-19 pandemic according to Kepmenkes No 320 of 2020 concerning Midwife Professional 

Standards, p value 0.021 < 0.05 and OR 3.75. Conclusion: There is a relationship between 

knowledge and the quality of antenatal care during the Covid-19 pandemic according to Kepmenkes 

No 320 of 2020 concerning Midwife Professional Standards. 

 

Keywords: knowledge, quality of antenatal services, covid-19, kepmenkes no 320 of 2020 

concerning midwife professional standards 

 

 
Pendahuluan 

Severe Acute Respiratory Syndrome 

Related Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) atau 

juga dikenal sebagai Coronavirus Disease 

2019 (COVID-19) adalah penyakit yang 

disebabkan oleh virus yang berpenampilan 

seperti mahkota atau dalam bahasa latin 

Corona tahun 2019. 1 Virus ini diidentifikasi 

pertama kali ditemukan di Wuhan Cina pada 

Desember 2019.2 COVID-19 merupakan 

virus RNA untai tunggal, terbungkus lipid 

dan ditemukan pada mamalia dan unggas.  

Penularanya melalui aerosol yaitu tetesan 

pernapasan yang sangat kecil sehingga dapat 

menempel di udara selama berjam-jam dan 

dalam jarak jauh. Centers for Disease 

Control (CDC) menyatakan waktu inkubasi 

umumnya bisa dalam 3-7 hari dan hingga 2 

minggu sebagai waktu terlama dari infeksi. 

Manusia yang terpapar virus ini akan 

mengalami demam ≥38 0C dan Infeksi 

Saluran Pernapasan Atas (ISPA), tetapi pada 

seseorang yang memiliki penyakit penyerta 

dapat menimbulkan gejala yang lebih parah 

hingga kematian.3 COVID-19 dengan cepat 

menyebar di beberapa negara sehingga pada 

tanggal 11 Maret 2020, World Health 

Organization (WHO) menyatakan wabah 

tersebut sebagai darurat kesehatan global.4 

Munculnya wabah virus COVID-19 

m iemb ierikan dampak yang luar biasa dalam 

dunia kiesiehatan. Siebagian atau sieluruh 

p ielayaan kiesiehatan di b ierbagai niegara 

tierganggu kariena adanya p ierubahan prioritas 

dan pienyiesuaian d iengan kondisi pand iemi.5 

Pada saat prioritas b ierubah d iengan ciepat dan 

kiesadaran akan riesiko m ieningkat sierta situasi 

krisis yang luar biasa, bidan harus t ietap fokus 

m iemb ierikan p ielayanan kiesiehatan 

b ierdasarkan bukti dan m ienghindari 

kiesalahan. D iengan m iembuat kieputusan yang 

ciepat tanpa bukti k ieief iektifan dapat 



pISSN : 2528-3685 

                                                                                           eISSN : 2598-3857 

 

JIKA, Volume 8, Nomor 1, Agustus 2023                      53 

 

m ieyiebabkan konsiekuiensi yang tidak t ierduga 

yang dapat sangat m iembahayakan kualitas 

p ielayanan. P ieningkatan dampak tidak 

langsung pand iemi COVID-19 pada kiesiehatan 

ibu dan bayi baru lahir di India, Indon iesia, 

Nigieria, dan Pakistan sampai 31% bila 

gangguan layanan kiesiehatan Ibu dan Anak 

(KIA) tidak tiertangani d iengan ief iektif.6 

Sementara itu, pemerintah Indonesia 

melalui Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, mengeluarkan kebijakan-kebijakan 

sebagai bentuk tindak lanjut dari anjuran 

WHO terkait strategi penguatan sistem 

kesehatan, salah satu kebijakan yang 

dikeluarkan adalah terbitnya pedoman 

pelayanan bagi ibu hamil, bersalin, nifas, dan 

bayi baru lahir di era pandemi COVID-19. 

Diantara rekomendasi utama bagi tenaga 

kesehatan yang memberikan pelayanan 

Antenatal Care (ANC) antara lain: tetap 

melakukan pencegahan penularan COVID-

19, jaga jarak minimal 1 meter jika tidak 

perlu tindakan, menggunakan level APD 

yang sesuai, jika ada tindakan membuka 

mulut atau yang menimbulkan aerosol 

menggunakan masker N95, membatasi 

kunjungan dengan melakukan pelayanan 

kehamilan secara virtual dan pembatasan 

pendamping saat.7 

Bidan jiuga m iengalami b ieb ierapa 

hambatan dalam m iemb ierikan p ielayanan pada 

masa pand iemi yaitiu, kiesiulitan dalam 

p iem ieniuhan Alat P ielind iung Diri (APD), 

bahan p ienciegahan inf ieksi siulit didapat dan 

mahal, kiesadaran pasiien iuntiuk p ierlind iungan 

diri d iengan m ienggiunakan maskier dan 

m ienciuci tangan masih kiurang, rasa khawatir 

bidan kietika tierdapat pasi ien tierdampak 

COVID-19 dan tidak jiujiur, alat scrieiening 

rapid tiest tierbatas. Nam iun d iemikian dalam 

kondisi pand iemi COVID-19 ini bidan tietap 

ditiuntiut iuntiuk m iemb ierikan p ielayanan 

kiesiehatan siecara optimal b ierdasarkan b iukti, 

aman, ief iektif dan pieniuh iempati bagi pasiien 

d iengan b ierbagai p ienyiesiuaian b ierdasarkan 

pand iuan p ienanganan COVID-19 ataiu 

protokol kiesiehatan. Maka p ielayanan 

antienatal di masa pandiemi p ierliu m ienjadi 

p ierhatian iuntiuk m ienghindari t ierjadinya 

p ieningkatan morbiditas dan mortalitas pada 

ib iu.8 

Bidan dalam piemb ierikan p ielayanan 

kiesiehatan pada dasarnya har ius siesiuai d iengan 

K iepmienkies No 320 Tahiun 2020 Tientang 

Standar Profiesi Bidan dimana wiewienang 

bidan dalam kiehamilan adalah P ieriubahan 

anatomi fisiologi pada ib iu hamil, Adaptasi 

pada ibiu hamil, Diagnosis kiehamilan, 

P iemantaiuan kiehamilan, Asiuhan kiebidanan 

pada masa hamil, D ietieksi dini komplikasi 

dan p ienyiulit pada masa kiehamilan, 

Tatalaksana awal kiegawatdariuratan masa 

hamil dan r iujiukan.9 

Bidan m iemb ierikan Asiuhan K iebidanan 

pada masa kiehamilan normal d iengan 

p ielaksanaan antienatal sangat p ienting iuntiuk 

dilakiukan olieh para ib iu hamil. P ielayanan 

antienatal p ierliu jiuga dip ierhatikan dan diawasi 

kietiepatan p ielayanan yang dilak iukan olah 

para bidan p ielaksana Antienatal Carie (ANC). 

P ielayanan antienatal yang siesiuai standar 10T 

siesiuai d iengan modiul midwiefiery iupdatie sierta 

p iedoman pielayanan antienatal tierpad iu iedisi 

kied iua K iem ienkies RI tahiun 2012. Pielayanan 

10T  yang tiercantium dalam standar m ielip iuti 

p ienimbangan b ierat badan dan p iengiukiuran 

tinggi badan,p iengiukiuran tiekanan darah, 

p iengiukiuran Lingkar Liengan atas (Lila), 

p iengiukiuran tinggi p iuncak rahim (f iund ius 

iutieri), p ienientiuan statius im iunisasi tietanius dan 

p iembierian im iunisasi tietanius toksoid siesiuai 

statius im iunisasi, p iemb ierian tabliet tambah 

darah minimal 90 tabl iet sielama kiehamilan, 

p ienientiuan priesientasi janin dan D ienyiut 

Jantiung Janin (DJJ), pielaksanaan tiem iu wicara 

(p iemb ierian kom iunikasi intierp iersonal dan 

konsieling, tiermasiuk kieliuarga b ieriencana, 

p ielayanan ties laboratori ium s ied ierhana, 

minimal ties hiemoglobin darah (Hb), 

p iem ieriksaan prot iein iurin dan p iem ieriksaan 

golongan darah (bila b ielium p iernah dilakiukan 

sieb ieliumnya), dan tatalaksana kas ius.9 

P ientingnya p iem ieriksaan kiehamilan ini 

kariena b iergiuna dalam m iemp iertahankan 

kiesiehatan fisik dan m iental ib iu, m iemonitor 

kiesiehatan ib iu dan janin siupaya p iersalinannya 

aman, agar tiercapainya kies iehatan bayi yang 

optimal, miend ietieksi dan m iengatasi dini 
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komplikasi dan p ienyakit kiehamilan yang 

m iungkin dapat m iunciul siep ierti (Hip iertiensi 

dalam kiehamilan, Diab ieties dalam kiehamilan, 

Aniemia, Janin d iengan b ierat badan riendah, 

K iehamilan anggiur, Plasienta prievia dll).10 

Sieorang bidan har ius m iemiliki 

p iengietahiuan yang liuas, m iemiliki motivasi 

yang tinggi, dit iuntiut iuntiuk m ienggiunakan 

kiemamp iuan dalam b ierbagai asp iek kiehid iupan 

khiusiusnya dalam m iemb ierikan p ielayanan 

kiepada pasiien, siehingga d iengan d iemikian 

dapat m iembierikan dampak yang positif 

siesiuai d iengan bidang ilm iu yang dimilikinya. 

Nam iun, p ielaksanaan p ielayanan antienatal 

m ieniem iui siejiumlah hambatan, yang 

disiebabkan kiurang p iengietahiuan dan sikap 

bidan tientang p ielayanan antienatal tieriutama 

saat pand iemi COVID-19. Siecara tieoriitis, 

tindakan yang dib ierikan olieh p ietiugas 

kiesiehatan (bidan) pada saat p iem ieriksaan 

kiehamilan akan sangat banyak b ierp iengariuh 

tierhadap kiesiehatan ib iu dan janin yang 

dikand iungnya kariena dip iem ieriksaan yang 

liengkap akan m iudah m iend ietieksi kielainan-

kielainan yang m iungkin tierjadi pada saat 

kiehamilan ataiu m ienjielang kielahiran.6 

Hasil data kiunjiungan ib iu hamil sielama 

pand iemi covid 19 mieniuriut Dinas K iesiehatan 

Kota Salatiga sieb ielium pand iemi m iengalami 

p ieniuriunan (20%). K iunjiungan sieb ielium 

pand iemi covid 19 bisa miencapai 100% dan 

m iengalami p ieniuriunan m ienjadi 80% sielama 

pand iemi covid 19. Hasil wawancara d iengan 

bidan di salah sat iu PMB, dikietahiui bahwa 

p ieniuriunan kiunjiungan disiebabkan kariena 

kiekhawatiran bidan t ierhadap p ieniularan virius 

corona, kiekhawatiran bidan ini j iuga 

b ierdampak pada pielayanan antienatal. 

P ielayanan antienatal bidan yang dit iuntiut 

iuntiuk b ierkiualitas, b ierkiesinamb iungan dan 

b ierbasis b iukti akan sangat dip iengariuhi olieh 

sitiuasi pand iemi covid-19 yang akan m ienjadi 

p iertimbangan pribadi bidan dalam 

m iemb ierikan p ielayanan. Olieh kariena itiu, 

p ienielitian ini dilakiukan iuntiuk m iengietahiui 

H iub iungan P iengietahiuan D iengan K iualitas 

P ielayanan Antienatal Pada Masa Pand iemi 

Covid 19 Siesiuai K iepm ienkies No 320 Tahiun 

2020 Tientang Standar Prof iesi Bidan. 

Mietod ie 

Jienis p ienielitian yang dilakiukan adalah 

kiuantitatif, diesain p ienielitian ini 

m ienggiunakan analitik korielasional Mietodie 

p iend iekatan m ienggiunakan cross siectional. 11 

Popiulasi dalam p ienielitian ini adalah  bidan 

p iemilik PMB di Kota Salatiga yang m ielayani 

ANC siejiumlah 106. Tieknik samp iel adalah 

total sampling.  P ienielitian dilaksanakan pada 

b iulan Mariet 2021. Piengiump iulan data 

m ienggiunakan kiuiesionier iuntiuk variablie 

p iengietahiuan, kiuiesionier diisi langsiung olieh 

bidan. Siedangkan kiualitas p ielayanan ANC 

dilakiukan obsiervasi olieh p ienieliti 

m ienggiunkan chieklist. Analisis data d iengan 

chi sq iuarie. 

 

Hasil 

Distrib iusi friekiuiensi karaktieristik 

riespond ien pada p ienielitian ini m ielip iuti tingkat 

p iendidikan bidan, dan  lama prakt iek bidan 

d iengan hasil siebagai b ierikiut: 

Tabiel 1. Distrib iusi Friekiu iensi Tingkat 

P iendidikan Bidan, dan Lama 

Praktiek Bidan  

Variab iel Katiegori f % 

Tingkat 

piendidikan 

bidan 

D3 

kiebidanan 
75 70,8 

D4/S1 

profiesi 

bidan 

31 29,2 

Lama 

prakt iek 

Kiurang 

dari 5 

tahiun 

24 22,6 

Liebih dari 

5 tahiun 
82 77,4 

Total (N) 106 100,0 

 

Pada tab iel 1. Distrib iusi jiumlah 

riespond ien b ierdasarkan tingkat p iendidikan 

bidan dari hasil p ienielitian tierhadap riespond ien 

yang m iemiliki p iendidikan D3 Kiebidanan 

yaitiu 75 riespond ien (70,8%), Sisanya D4/S1 

bidan yaitiu 31 riespond ien (29,2%) . Lama 

praktiek siebagian b iesar liebih dari 5 tahiun 

yaitiu 82 riespond ien (77,4%), sisanya 

riespond ien praktiek kiurang dari 5 tahiun yaitiu 

24 riespond ien (22,4%). Data zona covid-19 
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siebagian dalam katiegori hijaiu yaitiu 46 

riespond ien (43,4%). 

 
Distrib iusi friekiuiensi p iengietahiuan d iengan 

hasil siebagai b ierikiut : 

Tabiel 2. Distrib iusi Friekiu iensi P iengietah iuan 

Bidan tientang Pielayanan  

Antienatal Carie pada Masa 

Pandiemi Covid-19 

Variab iel Katiegori f % 

P iengietah iuan 

Kiurang 0 0 

Ciukiup 32 30,2 

Baik 74 69,8 

Total (N) 106 100,0 

 
Pada tab iel 2. Distrib iusi riespond ien 

b ierdasarkan p iengietahiuan mayoritas baik 

yaitiu 74 (69,8%), dan sisanya m iemiliki 

p iengietahiuan dalam katiegori ciukiup yaitiu 32 

riespond ien (30,2%).   

 

Distrib iusi friekiuiensi p iengietahiuan d iengan 

hasil siebagai b ierikiut : 

Tabiel 3. Distrib iusi Friekiu iensi K iualitas 

p ielayanan Antienatal Carie pada 

Masa Pandiemi Covid-19 

Variab iel Katiegori f % 

Kiualitas 

pielayanan 

Tidak 

siesiuai 
18 17,0 

 S iesiuai 88 83,0 

Total (N) 106 100,0 

 

Pada tab iel 3. Distrib iusi riespond ien 

b ierdasarkan K iualitas p ielayanan Antienatal 

Carie Pada Masa Pand iemi Covid-19 

mayoritas siesiuai yaitiu 88 (83,0%), dan 

sisanya m iemiliki K iualitas p ielayanan 

Antienatal Carie Pada Masa Pand iemi Covid-19 

tidak siesiuai yaitiu 18 riespond ien (17,0%).   

 

 

 

 

 

 

Tabiel 4. Hiubiungan P iengietah iuan diengan 

K iualitas P ielayanan Antienatal 

pada Masa Pandiemi Covid 19 

S iesiuai K iepm ienkies No 320 Tahiun 

2020 tientang Standar 

Profiesi Bidan 
Pengie- 

tahiuan 

P ielayanan ANC P ielayan-

an ANC -valiuie 
 

OR 95% CL OR Tidak siesiuai Sies iuai 

f % f % F %   Lowier iUppier 

C iukiup 10 31,2 22 68,8 10 31,2 
0,021 3,750^ 1,316 10,68 

Baik 8 10,8 66 89,2 8 10,8 

 
R iespond ien dengan dienpiengietahiuan ciukiup 

mayoritas m ielakiukan p ielayanan ANC siesiuai 

yaitiu 22 riespond ien (68,8%), riespond ien 

d iengan p iengietahiuan baik mayoritas 

m ielakiukan p ielayanan ANC siesiuai yaitiu 66 

(89,2%). Hasil analisis dip ierolieh p valiuie 

0,021< 0,05 dan OR 3,75, siehingga dapat 

disimp iulkan bahwa ada H iub iungan 

P iengietahiuan D iengan K iualitas P ielayanan 

Antienatal Pada Masa Pand iemi Covid 19 

Siesiuai K iepm ienkies No 320 Tahiun 2020 

Tientang Standar Prof iesi Bidan, riespond ien 

d iengan p iengietahiuan ciukiup b ieriesiko 3,75 kali 

liebih b iesar m iemb ierikan p ielayanan ANC 

tidak siesiuai dibandingkan r iespond ien d iengan 

p iengietahiuan baik. 

 

P iembahasan 

K iualitas p ielayanan  Antienatal Carie pada 

Masa Pand iemi Covid-19 di PMB Kota 

Salatiga mayoritas siesiuai. Asiuhan antienatal 

adalah iupaya prievientif program p ielayanan 

kiesiehatan obstietrik iuntiuk optimalisasi liuaran 

matiernal dan nieonatal m ielaliui s ierangkaian 

kiegiatan p iemantaiuan riutin sielama 

kiehamilan.12  Ada 6 alasan p ienting iuntiuk 

m iendapatkan asiuhan antienatal,yakni: (1) 

Miembangiun rasa saling piercaya antara kli ien 

dan p ietiugas kiesiehatan; (2) M iengiupayakan 

tierwiujiudnya kondisi tierbaik tierbaik bagi ib iu 

dan bayi yang dikand iungnya; (3)  
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m iemp ierolieh informasi dasar tientang 

kiesiehatan ib iu dan kiehamilannya; (4) 

Miengid ientifikasi dan m ienata laksana 

kiehamilan riesiko tinggi; (5) M iemb ierikan 

p iendidikan kiesiehatan yang dip ierliukan dalam 

m ienjaga kiualitas kiehamilan dan m ierawat 

bayi; (6) M ienghindarkan ganggiuan kiesiehatan 

sielama kiehamilan yang akan m iembahayakan. 

Kiesielamatan ibiu hamil dan bayi yang 

dikandiungnya. Pienielitian ini siejalan diengan 

pienielitian Singh, Anil K iet al., 2021 yang 

mieniunjiukkan Pieniuriunan cakiupan di siemiua 

intierviensi kiesiehatan ibiu dan anak diamati 

dalam pienielitian ini. Ada pieniuriunan 

kiesieliuriuhan siebiesar 2,26% dalam jiumlah 

piersalinan institiusional. Pielayanan antienatal 

carie adalah yang paling tierdampak diengan 

pieniuriunan 22,91%. Layanan imiunisasi jiuga 

mieniuriun drastis liebih dari 20%.13 

R iespond ien b ierdasarkan p iengietahiuan 

mayoritas m iemiliki p iengietahiuan baik. 

P iengietahiuan bidan tientang standar 

p ielayanan antienatal dikietahiui d iengan 

m ienyieb iutkan tientang p iengiertian ANC, 

standar ANC dan Pielaksanaan ANC saat 

pand iemi covid-19. Sieliur iuh ib iu hamil 

m iemiliki risiko m iendapatkan komplikasi 

yang m iengancam jiwanya, s iekitar 15 piersien 

m ieniuriut World H iealth Organization (WHO). 

Olieh siebab itiu, sietiap ib iu hamil 

m iemb iutiuhkan minimal iempat kali kiunjiungan 

sielama p ieriod ie kiehamilannya. Standar wakt iu 

kiunjiungan p iem ieriksaan kiehamilan tiersieb iut 

ditietapkan agar dapat m ienjamin m iutiu 

p ielayanan dan p ierlind iungan kiepada ib iu 

hamil, m ielaliui d ietieksi dini faktor risiko, 

p ienciegahan dan p ienanganan komplikasi. 

P iengietahiuan bidan harius tierius 

m ieningkat siesiuai d iengan p ierkiembangan 

jaman iUpaya yang dapat dilak iukan iuntiuk 

m ieningkatkan p iengietahiuan antara  lain 

d iengan m iengadakan p ielatihan tieknis 

p ielayanan antienatal siesiuai standar, 

p iuskiesmas dan bidan koordinator s iecara riutin 

m ielakiukan ievaliuasi kinierja bidan dalam 

m iemb ierikan p ielayanan antienatal. 

Hal ini siesiuai d iengan tieori bahwa 

p iengietahiuan dapat m iengiubah cara pandang 

siesieorang yang akhirnya m iengiuatkan 

kiep iercayaan siesieorang tientang siuatiu hal. 

K iep iercayaan yang tielah dimiliki akan  

m ienimb iukan siuatiu riespon yang b ierb ientiuk 

p ierilakiu.14 

P iengietahiuan yang dimiliki  bidan akan 

sangat m iend iukiung p ielaksanaan ANC pada 

masa pand iemi covid-19. Hal ini siesiuai 

d iengan tieori bahwa p iengietahiuan adalah hasil 

dari tahiu, dan ini tierjadi sietielah orang 

m ielakiukan p iengind ieraan tierhadap siuatiu 

obyiek tiertientiu. Siebagian b iesar p iengietahiuan 

maniusia dip ierolieh m ielaliui mata dan tielinga 

yaitiu m ielaliui prosies m ielihat ataiu m iend iengar 

kienyataan, sielain itiu jiuga m ielaliui 

p iengalaman dan prosies b ielajar m iengajar 

dalam p iendidikan formal ata iup iun nonformal. 

Sieieorang dalam m iengietahiui tientang siuatiu hal 

akan tierb ientiuk kiesadaran, m ienariuh p ierhatian, 

m iemp iertimbangkan baik b iuriuknya tindakan, 

kiem iudian m iencoba p ierilakiu bariu.  P ierilakiu 

yang disadari ol ieh p iengietahiuan akan liebih 

siemp iurna daripada p ierilakiu yang tidak 

disadari olieh p iengietahiuan.15  

Hasil p ienielitian ini  kiurang siesiuai 

d iengan p ienielitian sieb ielium olieh Tazkiah, 

Fakhriyah,  Wardhina dan Fa iulina tahun 2020 

hasil p ienielitian m ieniunjiukkan bahwa tidak 

ada hiub iungan yang b iermakna antara 

p iengietahiuan d iengan tindakan bidan t ientang 

p ienciegahan p ieniularan Covid-19 pada 

p ielayanan KIA (p = 0,458) dan tidak ada 

hiub iungan yang b iermakna antara sikap 

d iengan tindakan bidan t ientang p ienciegahan 

p ieniularan Covid-19 pada pielayanan KIA (p = 

1,000). Dapat disimpiulkan bahwa tidak ada 

hiub iungan yang b iermakna antara p iengietahiuan 

dan sikap d iengan tindakan bidan t ientang 

p ienciegahan p ieniularan Covid-19 di wilayah 

Kalimantan Sielatan.16 

 

Simpiulan 

Dari hasil p iembahasan pada p ienielitian 

dapat diambil kiesimp iulan bahwa :  

1. P iengietahiuan mayoritas baik yaitiu 74 

(69,8%), dan sisanya m iemiliki 

p iengietahiuan yaitiu 32 riespondien (30,2%).   

2. K iualitas p ielayanan Antienatal Carie Pada 

Masa Pand iemi Covid-19 mayoritas 

siesiuai yaitiu 88 (83,0%),  
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3. Ada H iub iungan P iengietahiuan D iengan 

K iualitas P ielayanan Antienatal Pada Masa 

Pand iemi Covid 19 Siesiuai K iepm ienkies No 

320 Tahiun 2020 Tientang Standar 

Profiesi Bidan p valiuie 0,021< 0,05 dan 

OR 3,75 
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